
 

 

 

 

 

 

ANALISIS STRATEGI BISNIS PADA USAHA 

KEDAI KOPI DI KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

 

Skripsi 

 

 

 

Oleh 

 

ILHAM ARIFIN 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

 UNIVERSITAS LAMPUNG 

2023 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS STRATEGI BISNIS PADA USAHA 

KEDAI KOPI DI KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 
 

 

Ilham Arifin 

 

 

Banyaknya coffee shop yang bermunculan secara tidak langsung menunjukan 

minat pasar terhadap keberadaan coffee shop. Kini banyak orang pergi ke coffee 

untuk sekedar berkumpul dan bersantai dengan teman  bahkan coffee shop 

sekarang banyak digunakan sebagai tempat belajar atau  meeting Kedai kopi 

Adiksi Coffe, Kiyo dan Kopi Palapa merupakan sebuah bisnis UMKM di Kota 

Bandar Lampung yang sering dikunjungi oleh anak muda dan para remaja. Karena 

segmentasi pasarnya adalah anak muda, maka bisnis kedai atau kafe-kafe 

merupakan salah satu keuntungan bagi pebisnis untuk saat ini.  

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penggunaan metode ini tidak hanya terbatas sampai dengan 

pengumpulan dan penyusunan data, melainkan analisis dan penafsiran tentang arti 

data tersebut. Informasi yang diperoleh dari Matriks EFE, Matriks IFE, dan 

SWOT memberikan informasi masukan dasar untuk matriks tahap pencocokan 

dan keputusan dan memilih di antara strategi alternatif dalam matriks Quantitative 

Strategic Planning. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi ―meningkatkan 

kualitas produk‖ terpilih untuk menjadi strategi yang dapat dilaksanakan oleh 

Adiksi Coffe.  Sementara berdasarkan tabel matriks QSPM pada Kiyo Pramuka, 

strategi ―Memperbaiki kualitas pelayanan‖ terpilih untuk menjadi strategi yang 

harus dilaksanakan oleh Kiyo Pramuka. Sedangkan berdasarkan hasil matriks 

QSPM pada Kopi Palapa strategi ―Melakukan perbaikan layout atau perluasan 

tempat‖ terpilih untuk menjadi strategi yang harus dilaksanakan oleh Kopi Palapa. 
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ABSTRACT 

 

BUSINESS STRATEGY ANALYSIS IN BUSINESS 

COFFEE SHOP IN THE CITY OF BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

By 

 

 

Ilham Arifin 

 

 

The number of coffee shops that have sprung up indirectly shows market interest 

in the existence of coffee shops. Now many people go to coffee shops or cafes not 

only to taste the typical coffee shop itself, but to just hang out and relax with 

friends, even coffee shops are now widely used as a place for study or meetings. 

MSME businesses in Bandar Lampung City which are frequently visited by 

young people and teenagers.  

In this study, researchers did not only use a quantitative approach but used a 

descriptive qualitative approach. The use of this method is not only limited to 

collecting and compiling data, but also analyzing and interpreting the meaning of 

the data. The information obtained from the EFE Matrix, IFE Matrix, and SWOT 

provides basic input information for the matrix of matching and decision stages 

and selecting among alternative strategies in the Quantitative Strategic Planning 

matrix. The results showed that based on the Coffe Addiction QSPM matrix table, 

the strategy of "improving product quality" was chosen to be a strategy that could 

be implemented by Coffe Addiction. Meanwhile, based on the QSPM matrix table 

for Kiyo Scouts, the strategy "Improving service quality" was chosen to be a 

strategy that must be implemented by Kiyo Scouts. Meanwhile, based on the 

results of the QSPM matrix for Kopi Palapa, the strategy "Improving the layout or 

expanding the place" was chosen to be the strategy that Kopi Palapa had to 

implement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berkontribusi besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. UMKM memainkan peran penting dalam inklusi 

sosial dari menciptakan lapangan kerja hingga memiliki kemampuan 

mengentaskan kemiskinan di Indonesia, UMKM Indonesia menyumbang hampir 

56 persen dari investasi bisnis dan 97 persen dari pekerjaan rumah tangga. 

Menyadari pentingnya UMKM, tidak mengherankan jika pemerintah memberikan 

dukungan dalam berbagai cara, seperti menggunakan strategi keuangan untuk 

memperkuat sektor ini. Namun, masalah utama tampaknya masih ada karena 

banyak pengusaha Indonesia masih menghadapi kesulitan dalam mencoba 

membangun dan mempertahankan bisnis mereka. 

 

Perekonomian Indonesia melalui UMKM diharapkan dapat menyerap tenaga 

kerja dan berkontribusi terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto. Namun, 

UMKM tidak memiliki keterampilan manajerial dan teknis. Penelitian ini tentang 

inovasi model bisnis untuk UMKM khususnya di industri kopi. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan penelitian salah satu UMKM di Kota 

Bandar Lampung. Pengelolaan sumber daya yang baik harus sejalan dengan 

manajemen perusahaan yang sesuai.  

 

Penentuan manajemen strategi yang tepat untuk dikelola  oleh perusahaan pada 

awalnya yaitu merencanakan strategi yang diperlukan  kemudian dilanjutkan 

dengan implementasi strategi yang sudah di rencanakan, dan yang terakhir yaitu 

evaluasi strategi. 
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 Perusahaan membutuhkan manajemen strategi yang bertujuan untuk merumuskan 

strategi jangka panjang maupun jangka pendek yang akan diterapkan. Bagi 

UMKM, strategi inovasi merupakan upaya untuk mempertahankan pangsa pasar. 

Strategi inovasi didefinisikan sebagai proses mengadopsi teknologi baru menjadi 

produk dengan tujuan memberikan nilai tambah. Strategi bisnis dapat diterapkan 

pada barang, jasa, atau ide yang diterima oleh individu sebagai sesuatu yang baru. 

Meskipun idenya kemungkinan ada di masa lalu, itu masih  bisa dianggap inovatif 

jika konsumen menganggapnya sebagai inovasi.Sebagai badan usaha, UMKM 

dengan karakteristik fleksibel memiliki untuk mengoptimalkan strategi inovasi 

mereka dan mengubahnya menjadi kekuatan dan sumber daya tidak berwujud 

untuk dikelola secara profesional. 

 

Pengusaha atau siapapun yang terlibat dalam pengembangan UMKM diharapkan 

memiliki perilaku inovatif dan kreativitas tinggi untuk terus menciptakan dan 

mengembangkan strategi inovasi baru untuk keunggulan kompetitif. Budaya 

kualitas unggul ini dapat diimplementasikan menjadi strategi inovasi yang 

terinternalisasi ke seluruh bagian organisasi. Pentingnya strategi inovasi untuk 

UMKM dapat dilihat pada penemuan cara baru yang lebih baik atau lebih efektif, 

dibandingkan dengan sebelumnya, dalam menghasilkan produk, jasa, dan solusi. 

Strategi inovasi juga sangat penting untuk daya tahan segala jenis  bisnis, baik itu 

di bidang kreatif sektor, industri makanan, manufaktur, atau  sumber daya alam 

dan sebagainya. 

 

Keberhasilan strategi inovasi bagi UMKM dilihat dari perbandingan lebih baik 

atau lebih efektif dengan usaha dalam memproduksi produk, layanan dan solusi 

yang dilakukan sebelumnya. Strategi inovasi juga sangat penting untuk ketahanan 

segala jenis bisnis. Untuk dapat bertahan hidup dalam persaingan bisnis, setiap unit 

bisnis harus senantiasa berusaha untuk menemukan ide-ide baru, untuk membangun 

kreativitas sehingga strategi inovasi dapat diciptakan. Tanpa inovasi, organisasi 

akan menjadi usang, rapuh, dan tidak dapat bertahan dalam jangka waktu yang 

lama. 
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Persaingan dalam dunia bisnis saat ini semakin lama semakin terasa tajam. Para 

pengusaha dihadapkan pada tantangan yang lebih erat dalam menjalankan 

usahanya agar dapat bertahan dan mampu mengembangkan usaha yang telah 

dikelolanya seoptimal mungkin. Oleh karena itu, setiap perusahaan dituntut untuk  

lebih kreatif dalam memanfaatkan peluang yang ada. Promosi yang  merupakan 

faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran. Betapapun berkualitasnya 

suatu produk bila konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa 

produk itu akan berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah 

membelinya (Fandy Tjiptono, 2008:219). Hal ini tentunya menjadi peluang bagi 

bisnis UMKM dalam mempertahankan bisnisnya. 

 

Di Bandar Lampung, budaya ―nongkrong‖ sudah menjadi trend dan gaya hidup. 

Hal ini dibuktikan dengan maraknya bisnis minuman yang bermunculan. Hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya keberadaaan coffee shop atau biasa disebut kafe di 

kota Bandar Lampung. Banyaknya coffee shop yang bermunculan secara tidak 

langsung menunjukan minat pasar terhadap keberadaan coffee shop. Kini banyak 

orang pergi ke coffee shop atau kafe tidak hanya untuk mencicipi kopi khas coffee 

shop itu sendiri, melainkan untuk sekedar berkumpul dan bersantai dengan teman  

bahkan coffee shop sekarang banyak digunakan sebagai tempat belajar atau           

meeting (Herlyana, 2017). Kafe-kafe tersebut menawarkan minuman dan 

makanan best seller mereka yang disertai dengan fasilitas yang mendukung seperti 

Wi-fi. Coffee shop di Bandar Lampung rata-rata memiliki konsep interior design 

yang instagramable, tentunya hal tersebut yang akan menjadi daya tarik coffee 

shop itu sendiri. 

 

Berdasarkan data dari International Coffee Organization (ICO) konsumsi kopi 

Indonesia periode 2016/2017 berada diurutan ke-6 sebagai negara pengonsumsi 

kopi terbesar di dunia dengan total konsumsi sebesar 276.000 ton. Angka ini 

diproyeksikan mencapai 309.771 ton pada tahun 2019/2020 (Pusat Data dan Sistem 

Informasi Pertanian 2016). Konsumsi kopi di kedai kopi bukan hanya  sekedar 

tuntutan selera, namun sudah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat 

perkotaan. Tidak hanya dijadikan tempat minum kopi, kedai kopi juga menjadi 
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tujuan tempat kegiatan lain seperti bertemu kolega, client, tempat belajar, tempat  

proses pergaulan sosial, sampai dijadikan tempat untuk mengerjakan pekerjaan. 

Provinsi Lampung sendiri tercata sebagai salah satu daerah penghasil biji kopi 

terbesar di Indonesia memiliki luas area lahan kopi sekitar 156.918 hektare. 

Sedangkan tingkat konsumsi minum kopi pada 2020 mencapai 1,4 kilogram per 

kapita per tahun. 

 

Untuk tetap mempertahankan usaha coffee shop pasca pandemi agar senantiasa 

maju hingga terus-menerus bertahan sehingga coffe shop memerlukan strategi 

bisnis agar dapat bersaing, strategi ini dapat menjadi keunggulan untuk dapat 

mampu bertahan di industri. Dalam menjalankan bisnis kopi, coffeshop harus  

memperkuat internal perusahaan yang meliputi berbagai aspek diantaranya harga 

jual produk, tingkat popularitas, cita rasa produk dan pelayanan, variasi produk 

dan mengoptimalkan strategi pemasaran serta tata kelola perusahaan yang 

baik.Selain layanan instrumen yang digunakan para pelaku bisnis adalah dengan 

menghadirkan promosi. Penggunaan promosi harga ialah salah satu strategi yang 

bersifat universal dalam menarik konsumen. Promosi harga dilakukan dengan cara 

mengurangi harga kedalam jumlah tertentu atau bahkan pada tingkatan kuantitas 

yang ada pada harga yang sama pula sehingga adanya peningkatan nilai yang 

kemudian menghasilkan keinginan konsumen dalam membeli (Huang dkk, 2014). 

 

Fitur rating dan review yang tersemat di Google Maps pun, dapat memberikan 

pertimbangan bagi para pengunjung dan calon pengguna karena terdapat rating 

dan review dari pelanggan sebelumnya. Selain itu, pentingnya rating dan review 

Google Maps memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan kepercayaan dari 

para pelanggan maupun calon pelanggan.  Hal tersebut sangat perlu diperhatikan 

dengan menjaga kepuasan konsumen ditengah pasca pandemi menjadi salah satu 

pendorong dalam mempertahankan usaha coffee shop, sebelum wabah pandemi 

melanda usaha coffee shop sangat manjamur sehingga banyaknya coffee shop 

beredar di berbagai tempat yang dimana usaha ini sangat menjanjikan dengan 

banyaknya peminat dalam membeli. Keuntungan yang diperoleh tentu saja sangat 

memuaskan di tengah tengah maraknya kopi yang menjadi trend di masyarakat 
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(Fahmi, Fandi & Muhammad, 2021).  

 

Terdapat banyak kedai kopi yang ada di Bandar Lampung, mulai dari kedai yang 

sudah besar dan memiliki banyak franchise maupun yang baru mulai merintis 

usahanya. Berikut merupakan data perkembangan kedai kopi di BandarLampung 

dari tahun 2013-2019 dapat dilihat di Gambar 1.1  

 

Gambar 1.1 Perkembangan jumlah kedai kopi di Bandar Lampung 2013-2019.  

Sumber: Hartati, 2020 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah kedai kopi di 

Bandar Lampung dari tahun ke tahun. Jumlah tersebut termasuk kedai yang 

memiliki cabang. Hal ini menyebabkan masyarakat memiliki banyak sekali  

pilhan. Pilihan-pilihan tersebut tentunya didasarkan oleh beberapa faktor, seperti 

harga produk, cita rasa,  pelayanan dan lain sebagainya. Faktor-faktor tersebut 

yang menentukan apakah konsumen merasa puas atau tidak  terhadap suatu kedai 

kopi.Adanya peluang untuk mengembangkan usaha yang berbahan baku kopi ini 

menyebabkan banyaknya coffee shop yang mulai bermunculan khususnya di 

daerah Bandar Lampung tersebar di Kota Bandar Lampung disajikan pada Tabel 

1.1 
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Tabel 1.1 Daftar Kedai Kopi di Kota Bandar Lampung 

 

No. 
Nama Kedai 

Kopi 
Alamat 

1 

Warung Kopi 

Enjoy 

(warkojoy) 

Jl. Cendana No.16, Rw. Laut, Kec. Tanjungkarang Timur, 

Kota Bandar Lampung, Lampung 35213 

2 
Signature 

Coffee 

Jalan Dokter Susilo No.38, Sumur Batu, Kec. Tlk. Betung 

Utara, Kota Bandar Lampung, Lampung 35212 

3 

KEDAIAN 

COFFEE & 

KITCHEN 

Enggal, Jl. Terusan Way Rarem No.1, Pahoman, Engal, 

Kota Bandar Lampung, Lampung 35213 

4 Kedai aroma 
Jalan Dokter Susilo No.15, Sumur Batu, Kec. Tlk. Betung 

Utara, Kota Bandar Lampung, Lampung 35212 

5 
Titik Koma 

Kopi Pahoman 

Jl. Way Sekampung No.28, Pahoman, Kec. Tlk. Betung 

Utara, Kota Bandar Lampung, Lampung 35228 

6 
Kopi alam bar 

roastery 

Jl. Tj. No.4, Rw. Laut, Engal, Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35213 

7 
Yukopi 

Lampung 

Jl. Cut Mutia No.8, Gulak Galik, Kec. Tlk. Betung Utara, 

Kota Bandar Lampung, Lampung 35212 

8 Panacea Coffee 
Jl. Way Sekampung No.54, Pahoman, Engal, Kota Bandar 

Lampung, Lampung 35213 

9 
Dijou Coffeebar 

( RELX ) 

Jl. Hos Cokroaminoto No.95, Rw. Laut, Kec. 

Tanjungkarang Timur, Kota Bandar Lampung, Lampung 

35213 

10 Sultan Coffe 
Jalan Dokter Susilo No.37, Sumur Batu, Kec. Tlk. Betung 

Utara, Kota Bandar Lampung, Lampung 35212 

11 
Nuju Coffee 

Sudirman 

Jl. Jend. Sudirman No.RT.001, Rawa Laut, Engal, Bandar 

Lampung City, Lampung 35213 

12 
Nyala Coffee 

Roastery 

Jl. Rasuna Said depan gerbang Rasuna Hills, Gulak Galik, Kec. 

Tlk. Betung Utara, Kota Bandar Lampung, Lampung 35212 

13 20kopi 
Jl. Wijaya Kusuma No.20, Rw. Laut, Kec. Tanjungkarang 

Timur, Kota Bandar Lampung, Lampung 35128 

14 The Coffee 
Jl. Way Sungkai No.9, Pahoman, Enggal, Kota Bandar 

Lampung, Lampung 35226 

15 Kohfie.co 
Jl. Hos Cokroaminoto No.101, Rw. Laut, Kec. Tanjungkarang 

Timur, Kota Bandar Lampung, Lampung 35213 

16 
Kopi Oey 

Lampung 

Jl. Wolter Monginsidi No.56, Durian Payung, Kec. Tj. Karang 

Pusat, Kota Bandar Lampung, Lampung 35214 

17 

Kedai Kopi Kulo 

Central Plaza 

Kota Bandar 

Lampung 

Bank Nobu, Central Plaza, Jl. Kartini No.21, Durian Payung, 

Kec. Tj. Karang Pusat, KNota Bandar Lampung, Lampung 

35214 

         bersambung... 
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Tabel 1.1 lanjutan 

 

18 
Kopi Ketje 

Diponegoro 

Jl. Diponegoro, Sumur Batu, Kec. Tlk. Betung Utara, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 

19 
Kopi & Mie 

Aceh Milasari 

Jl. ZA. Pagar Alam No.52A, Gedong Meneng, Kec. 

Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 35147 

20 
Maha Rindu 

Kopi 

Jalur 2 Unila, Jl. Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro, 

Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35141 

21 Nuka Coffee 
Jl. ZA. Pagar Alam No.5, Rajabasa, Kec. Rajabasa, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 35144 

22 
Dijou 

Coffeekiosk 

Jl. ZA. Pagar Alam No.1, Gedong Meneng, Kec. 

Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 35148 

23 
KopiSoe Pagar 

Alam 

Jl. ZA. Pagar Alam No.51d, Gedong Meneng, Kec. 

Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 35148 

24 Janji Jiwa Unila 

Jl. Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro No.10, Gedong 

Meneng, Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 

35141 

25 
Kata Kopi 

Lampung 

Jl. ZA. Pagar Alam No.Blok 3C, Gedong Meneng, Kec. 

Rajabasa, Lampung, 35145 

26 Seruni Coffee 
 Jl. Abdul Muis, Gedong Meneng, Kec. Kedaton, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 35141 

27 ADIKSI Coffee 
Jl. Purnawirawan Raya, Gn. Terang, Kec. Tj. Karang 

Bar., Kota Bandar Lampung, Lampung 35147 

28 

Kopisudut 

Bandar 

Lampung 

Jl. Pagar Alam No.112A, Gunung Agung, Kec. 

Langkapura, Kota Bandar Lampung, Lampung 35132 

29 

Fore Coffee - 

Mall Boemi 

Kedaton, 

Lampung 

Jl. Teuku Umar Jl. Sultan Agung No.1, Labuhan Ratu, 

Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung, Lampung 35132 

30 
ELS Coffe 

Bypass 

Jl. Soekarno Hatta, Kalibalau Kencana, Kec. Sukabumi, 

Kota Bandar Lampung, Lampung 

31 
KIYO. 

Pramuka 

Jl. Pramuka No.26, Sumberejo, Kec. Kemiling, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 35153 

32 N8 Coffee 

Jln. Pelita I (Gang A2L), Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar 

Lampung,Provinsi Lampung. 3 Amnesty Coffee Jl. Sultan 

Hasanudin No. A5, T 

33 Amnesty Coffee  
Jl. Sultan Hasanudin No. A5, Teluk Betung, Kota Bandar 

Lampung 

34 Arch Eatery 
Jl. Arif Rahman Hakim No.7, Sukarame, Bandar 

Lampung, Lampung. 

         Bersambung... 
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35 Coffee Paste 
Jl. Teuku Cik Ditiro Ruko Wisma Mas Blok H1 no. 5, 

Sumber Rejo, Kemiling, Bandar lampung, Lampung 

36 
Keday Kopi 

Aceh 

Jl. Kota Raja, bambu kuning, Gn. Sari, Engal, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 

37 Dr. Coffee 
Jl. Pagar Alam No.44, Kedaton, Kota Bandar Lampung, 

Lampung 

38 The Coffee 
Jalan Way Sungkai No.9, Pahoman, Engal, Kota Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung 

39 
Side Walk 

Coffee 

Tugu Adipura Bandar Lampung, disamping Pos Polisi 

Tugu Adipura. 

40 
Hardi‘s 

Espresso Bar 

Jln. Ahmad Yani 10B, Kota Bandar Lampung, Provinsi 

Lampung. 

41 
Damai Coffee 

and Roastery 

Jalan Yos Sudarso No.171A, Bumi Waras, Kota Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung. 

42 
Flambojan 

Coffee 

Jalan Flamboyan A, Enggal, Engal, Kota Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung. 

43 
Kedai Kopi 

Bola Dunia 
Jalan Kartini Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

44 Flipflop Coffee 
Jalan Pulau Sebuku No.10, Tj. Baru, Kec. Sukabumi, Kota 

Bandar Lampung 

45 Kopitiam Oey 
Jalan Wolter Monginsidi no. 56, Bandar Lampung 35119 

Indonesia. 

46 Keiko Bahabia 
Jl. Jendral Ryacudu, Way Dadi, Sukarame, Kota Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung. 

47 Starbucks 
Mall Bumi Kedaton, Kota Bandar Lampung, Provinsi 

Lampung 

48 
Cikwo Resto 

And Coffee 

Jl. Kimaja Icon, samping Jaya Bakery, Sepang Jaya, 

Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung. 

49 
New Town 

Coffee 

Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 1, Bandar Lampung, 

Provinsi Lampung 

50 Doesoen Coffee 
Jl. Pagar Alam No.133, Segala Mider, Kec. Tj. Karang 

Bar., Kota Bandar Lampung, Lampung 35148 

51 

The Gade 

Coffee 

Lampung 

Jl. Teuku Umar No.19, Sidodadi, Kec. Kedaton, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 35123 

52 
Kopi Beneran 

Lampung 

 Jl. Dr. Harun II, Kota Baru, Kec. Tanjungkarang Timur, 

Kota Bandar Lampung, Lampung 35128 

53 Kopi Palapa 

Jl. Mayor Sukardi Hamdani Jl. Palapa 7 No.101A, 

Labuhan Ratu, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35148 

         Bersambung... 
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54 Coffee Campus 
Jl. H. Komarudin No.3, Rajabasa Raya, Kec. Rajabasa, 

Kota Bandar Lampung, Lampung 35144 

55 Titik Balik 
Jl. Dakwah No.12, Labuhan Ratu, Kec. Kedaton, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 35132 

56 
Rajabasa Coffee 

Speciality 

Gg. Karya, Rajabasa, Kec. Rajabasa, Kota Bandar 

Lampung, Lampung 35144 

57 
KopiSoe Pagar 

Alam 

Jl. ZA. Pagar Alam No.51d, Gedong Meneng, Kec. 

Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung 35148 

58 
Tukamu Coffee 

& Tea House 

Jl. Soekardi Hamdani, Labuhan Ratu, Kec. Kedaton, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 35132 

59 Podcast Coffee 
Jl. Teuku Umar No.64b, Kedaton, Kec. Kedaton, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 35132 

60 Test Coffee17 
Jl. Purnawirawan Raya, Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, 

Kota Bandar Lampung, Lampung 35148 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 

Berdasarkan data Tabel 1.1 di atas, dengan banyaknya pesaing kedai kopi yang 

ada di dekat usaha Adiksi Coffe tersebut membuat Kedai Kopi Adiksi mengalami 

persaingan pasar yang semakin ketat terhadap pesaing usaha yang menjual produk 

olahan kopi sejenis. Pemilik usaha kedai kopi tidak hanya mampu menjual suatu 

produk barang atau jasa tetapi juga harus mempunyai kemampuan untuk 

memasarkan usaha mereka dengan tujuan agar intensitas pengunjung kedai kopi 

semakin meningkat.  

 

Hal tersebut membuat usaha Kedai Kopi Adiksi harus memiliki strategi untuk 

mencapai tujuan pemasaran usaha tersebut. Salah satu alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu strategi pemasaran menggunakan IFE 

(Internal Factor Evaluation) dan EFE (External Factor Evaluation) dan matriks 

SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threats).  Matriks IFE digunakan 

untuk mengetahui faktor- faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki oleh usaha Kedai Kopi Adiksi serta matriks EFE digunakan untuk 

mengetahui faktor eksternal yaitu melihat peluang dan ancaman yang dihadapi 

oleh usaha Kedai Kopi Adiksi, sehingga Kedai Kopi Adiksi dapat meningkatkan 

proses pemasaran yang tepat dan sesuai dan merumuskan strategi pemasaran 

untuk menghadapi persaingan pasar. 
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Kedai Kopi Adiksi merupakan suatu usaha kedai kopi baru yang berdiri tahun 

2020, kedai kopi baru yang menjadi pusat perhatian anak muda di Kota Bandar 

Lampung dengan penjualan mencapai 200 cup gelas minuman olahan kopi per 

hari. Berdasarkan dari uraian tersebut dapat dilakukan analisis strategi pemasaran 

yang tepat bagi usaha kedai kopi yang ada saat ini.  

 

Kedai Kopi Adiksi ini memiliki salah satu tujuan usaha yaitu agar usaha kedai 

kopi mampu berkompetitisi dalam persaingan pasar yang pesat pada saat ini, 

namun untuk suatu usaha Kedai Kopi Adiksi yang masih dalam tahap 

pengembangan ini, persaingan antar sesama kedai kopi masih sangat ketat. 

Berikut ini daftar sebuah kedai kopi yang merupakan pesaing terdekat Kedai Kopi 

Adiksi yang dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2 Daftar Kedai Kopi Pesaing Terdekat Kedai Kopi Adiksi 

 No. Nama Kedai Kopi Alamat 

1 
ADIKSI Coffee Jl. Purnawirawan Raya, Gn. Terang, Kec. 

Tj. Karang Bar., Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35147 

2 Dijou Coffeekiosk 

Jl. ZA. Pagar Alam No.1, Gedong 

Meneng, Kec. Rajabasa, Kota Bandar 

Lampung, Lampung 35148 

3 Doesoen Coffee 

Jl. Pagar Alam No.133, Segala Mider, 

Kec. Tj. Karang Bar., Kota Bandar 

Lampung, Lampung 35148 

4 Nuju Coffee Kedaton 

Jl. ZA. Pagar Alam No.115, Gedong 

Meneng, Kec. Rajabasa, Kota Bandar 

Lampung, Lampung 35132 

5 Kopi Palapa 

Jl. Mayor Sukardi Hamdani Jl. Palapa 

7 No.101A, Labuhan Ratu, Kec. 

Kedaton, Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35148 

6 Kata Kopi Lampung 
Jl. ZA. Pagar Alam No.Blok 3C, Gedong 

Meneng, Kec. Rajabasa, Lampung, 35145 

7 KIYO. Pramuka 

Jl. Pramuka No.26, Sumberejo, Kec. 

Kemiling, Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35153 

Sumber : Data primer diolah, 2023 
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Penulis memilih kedai Kiyo Pramuka dan Kopi Palapa sebagai bahan penelitian 

karena dua objek tersebut dikategorikan sebagai pesaing terdekat dari Adiksi 

Coffe. Ketiga objek ini memiliki kesamaan mengingat posisi pangsa pasar Adiksi, 

Kiyo dan Kopi Palapa yang setara sehingga dapat dilakukan analisis komparatif.  

 

Penelitian ini merupakan adaptasi dari penelitian Nadya Hasna Latifa dan Dini 

Rochdian (2019) yang meneliti terkait kajian strategi pemasaran usaha kedai kopi 

kadaka cafetaria di kota bandung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

strategi pemasaran yang dilakukan dan memberikan alternatif strategi utama yang 

dapat diterapkan oleh kedai kopi tersebut. Metodologi pada penelitian ini 

menggunakan desain kualitatif, analisis matriks IFE, EFE, IE, dan SWOT serta 

matriks QSPM untuk mengevaluasi strategi secara objektif berdasarkan faktor 

faktor internal eksternal yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Hasil 

pada penelitian ini kadaka cafetaria memiliki 14 faktor kunci internal dan 9 faktor 

kunci eksternals. Kadaka cafetaria terdiri atas 11 faktor kekuatan dan 3 faktor 

kelemahan. Terdapat kekuatan utama yaitu kualitas dan faktor kelemahan yaitu 

promosi. Pada faktor eksternal terdiri atas 6 faktor peluang dan 3 faktor ancaman. 

Pada faktor peluang, terdapat peluang usaha, sedangkan pada faktor ancaman 

utama yaitu tingkat persaingan kedai kopi yang sangat tinggi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut ―Bagaimana strategi bisnis yang diterapkan pada kedai kopi di 

Kota Bandar Lampung?‖ 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ―Untuk 

mengetahui strategi bisnis yang digunakan oleh kedai kopi di Kota Bandar 

Lampung‖. 

 

 



12  

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Bagi Peneliti 

Sebagai alat untuk mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama menempuh 

perkuliahan sehingga penulis dapat menambah pengetahuan secara praktis tentang 

masalah yang dihadapi oleh perusahaan 

 Bagi Civitas Akademika 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan bahan kajian serta 

referensi bagi penelitian yang selanjutnya, serta dapat menambah bacaan ilmiah di 

bidang Manajemen Strategik. 

 Bagi Perusahaan 

Sebagai masukan bagi Adiksi, Kiyo dan Kopi Palapa dalam pengendalian kualitas 

produk, sehingga dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk meningkatkan 

penjualan.



13  

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

UMKM adalah unit usaha produksi yang otonom, dijalankan oleh individu atau 

organisasi bisnis di sektor usaha kepemimpinan ekonomi. Pada prinsipnya, 

perbedaan antara usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar 

biasanya didasarkan pada nilai aset awal tidak termasuk tanah dan bangunan), 

pendapatan tahunan rata-rata perusahaan, yaitu pekerja tetap (Maksum et al., 

2020). Namun, definisi UMKM berdasarkan ketiga ukuran ini bervariasi dari satu 

negara ke negara lain. Oleh karena itu, sangat sulit untuk membandingkan 

pentingnya atau peran UMKM antar negara. 

 

Di Indonesia, definisi UMKM diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Dalam Bab 1 (Peraturan Umum ), Pasal 1 

Undang-undang, usaha mikro adalah perusahaan produksi yang dimiliki oleh 

perorangan dan organisasi bisnis perorangan sebagaimana ditentukan oleh 

undang-undang. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi dan produksi yang berdiri 

sendiri, dijalankan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang dari badan usaha milik sendiri, 

menguasai atau secara langsung atau tidak langsung menjadi bagian dari usaha 

mikro atau korporasi besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana 

diatur dalam Undang-undang. 

 

Sedangkan usaha menengah adalah usaha ekonomi produksi mandiri, yang 

dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan, cabang usaha yang dimiliki, dikuasai atau merupakan bagian dari 

usaha mikro baik langsung maupun tidak langsung. Usaha kecil atau usaha besar  
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yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud dalam pasal undang- 

undang. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM , pengertian 

masing-masing usaha adalah sebagai berikut: 

 Bisnis Mikro adalah perusahaan dengan kekayaan bersih kurang dari Rp 

50 juta atau menghasilkan pendapatan kurang dari Rp 300 juta, selama setahun. 

 Usaha kecil adalah bisnis dengan aset Rp 50-500 juta atau menghasilkan 

omset Rpn 300 hingga 2,5 miliar dalam setahun. 

 Bisnis menengah adalah mereka yang memiliki aset antara Rp 500 juta 

dan Rp 1 miliar atau menghasilkan omset Rp 2,5 hingga 50 miliar dalam setahun. 

 

2.1.2 Manajemen Strategik 

Manajemen strategik adalah seni dan ilmu memformulasi, mengimplementasikan, 

dan mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang memungkinkan organisasi 

mencapai tujuannya. Seperti yang tersirat dari definisi ini, manajemen strategik 

berfokus pada integrasi manajemen, pemasaran, keuangan dan akuntansi, produksi 

dan operasi, penelitian dan pengembangan (R&D), dan sistem informasi untuk 

mencapai kesuksesan organisasi. Istilah manajemen strategik dalam teks ini 

digunakan secara sinonim dengan istilah perencanaan strategis. Istilah yang 

terakhir lebih sering digunakan di dunia bisnis, sedangkan yang pertama lebih 

sering digunakan di dunia akademis. Kadang- kadang istilah manajemen strategik 

digunakan untuk merujuk pada perumusan, implementasi, dan evaluasi strategi, 

dengan perencanaan strategis hanya mengacu pada perumusan strategi. Tujuan 

dari manajemen strategik adalah untuk mengeksploitasi dan menciptakan peluang 

baru dan berbeda untuk hari esok; perencanaan jangka panjang, sebaliknya, 

mencoba mengoptimalkan tren hari ini untuk hari esok (David Fred R & David 

Forest R, 2017). 

 

Manajemen strategik dapat didefinisikan sebagai kumpulan keputusan dan 

tindakan yang dilakukan oleh seorang manajer dan yang memutuskan hasil kinerja 

perusahaan. Manajer harus memiliki pengetahuan dan analisis menyeluruh 

tentang lingkungan organisasi yang umum dan kompetitif sehingga dapat 
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mengambil keputusan yang tepat. Manajemen strategis tidak lain adalah 

perencanaan untuk kemungkinan yang dapat diprediksi maupun yang tidak 

mungkin. Ini berlaku untuk organisasi kecil maupun besar karena bahkan 

organisasi terkecil pun menghadapi persaingan serupa, dengan merumuskan dan 

menerapkan strategi yang tepat, mereka dapat mencapai keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. Ini berkaitan dengan membuat dan menerapkan keputusan 

tentang arah masa depan organisasi, sehingga membantu untuk mengidentifikasi 

arah di mana organisasi bergerak. 

 

Manajemen strategik adalah proses berkelanjutan yang mengevaluasi dan 

mengendalikan bisnis dan industri di mana organisasi terlibat; mengevaluasi 

pesaingnya dan menetapkan tujuan serta strategi untuk memenuhi semua pesaing 

yang ada dan potensial; dan kemudian mengevaluasi kembali strategi secara teratur 

untuk menentukan bagaimana penerapannya dan apakah berhasil atau perlu 

diganti. Manajemen Strategik memberikan perspektif yang lebih luas kepada 

karyawan suatu organisasi agar mereka dapat lebih memahami bagaimana 

pekerjaan mereka sesuai dengan keseluruhan rencana organisasi dan bagaimana 

hal itu terkait dengan anggota organisasi lainnya. Hal ini merupakan seni 

mengelola karyawan dengan cara yang memaksimalkan kemampuan untuk 

mencapai tujuan bisnis. 

 

2.1.3. Alat Analisis Strategi 

 

2.1.3.1 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)  

 Matriks IF digunakan untuk melakukan evaluasi internal yang mengacu pada 

seberapa kuat atau lemahnya masing-masing faktor dalam suatu perusahaan. Angka 

berkisar dari 4 hingga 1, di mana 4 berarti kekuatan besar, 3 – kekuatan kecil, 2 – 

kelemahan kecil dan 1 – kelemahan besar (Leliga et al., 2019). Matrik IFE 

digunakan untuk meringkas informasi yang diperoleh dari analisis lingkungan 

eksternal dan internal perusahaan. Informasi yang dirangkum dievaluasi dan 

digunakan untuk tujuan lebih lanjut, seperti membangun analisis SWOT atau 

matriks IE. 

 



16  

 

 

 

 

2.1.3.2 Matriks External  Factor Evaluation (EFE) 

Matriks EFE adalah peringkat  yang berkaitan dengan faktor eksternal yang 

mengacu pada seberapa efektif strategi perusahaan saat ini dalam merespon 

peluang dan ancaman. Angka berkisar dari 4 hingga 1, di mana 4 berarti respons 

yang unggul, 3 – respons di atas rata-rata, 2 – respons rata-rata, dan 1 – respons 

buruk. Peringkat serta bobot diberikan secara subyektif untuk setiap faktor. 

Sebagai contoh dapat dilihat bahwa respons perusahaan terhadap peluang agak 

buruk, karena hanya satu peluang yang mendapat peringkat 3, sedangkan sisanya 

mendapat peringkat 1.  

 

2.13.3 Matriks SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi sistematis dari berbagai faktor yang 

membentuk strategi bisnis . Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strengh) peluang (Opportunity) dan pada saat yang 

sama dapat memitigasi kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).Matriks 

SWOT dapat menggambarkan dengan jelas bagaimana peluang dan ancaman 

eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki perusahaan (Pazouki et al., 2017). Matriks (SWOT) 

adalah alat pencocokan penting yang membantu manajer mengembangkan empat 

jenis strategi: strategi SO (kekuatan-peluang), strategi WO (kelemahan-peluang), 

strategi ST (kekuatan-ancaman), dan strategi WT (kelemahan-ancaman). 

 

2.1.3.4 Matriks Internal-Eksternal (IE) 

Matriks Internal-Eksternal (IE) memposisikan berbagai divisi organisasi dalam 

matriks sembilan sel. Matriks IE adalah alat manajemen strategis yang digunakan 

untuk menganalisis posisi divisi saat ini dan menyarankan strategi untuk masa 

depan. Matriks   Internal-Eksternal (IE)  didasarkan pada analisis faktor bisnis 

internal dan eksternal yang digabungkan menjadi satu model sugestif. Matriks IE 

merupakan kelanjutan dari   matriks EFE  dan   model matriks IFE  . 
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2.1.3.5. Matriks Perencanaan Strategis Kuantitatif (QSPM) 

Matriks Perencanaan Strategis Kuantitatif (QSPM)  adalah alat manajemen 

strategis yang digunakan dalam evaluasi opsi strategis dan penentuan daya tarik 

relatif strategi. Teknik QSPM menentukan opsi strategis mana yang dipilih yang 

layak, dan sebenarnya memprioritaskan strategi ini. Prinsip dasar QSPM adalah 

bahwa perusahaan perlu secara sistematis menilai lingkungan eksternal dan 

internal mereka, melakukan penelitian, mengevaluasi dengan hati-hati pro dan 

kontra dari berbagai alternatif, melakukan analisis, dan kemudian memutuskan 

tindakan tertentu. 

Secara konseptual, QSPM menentukan daya tarik relatif dari berbagai strategi 

berdasarkan sejauh mana faktor eksternal dan internal utama dimanfaatkan atau 

ditingkatkan. Daya tarik relatif dari setiap strategi dalam serangkaian alternatif 

dihitung dengan menentukan dampak kumulatif dari setiap faktor eksternal dan 

internal. Sejumlah set strategi alternatif bisa dimasukkan dalam QSPM, dan 

sejumlah strategi dapat membentuk satu set yang diberikan, tetapi hanya strategi 

dalam satu set yang dievaluasi relatif satu sama lain. Sebagai contoh, satu rangkaian 

strategi mungkin termasuk diversifikasi, sedangkan rangkaian lainnya mungkin 

termasuk menerbitkan saham dan menjual sebuah divisi untuk meningkatkan 

modal yang dibutuhkan. Kedua set strategi ini sama sekali berbeda, dan QSPM 

mengevaluasi strategi hanya dalam set (Haekal, 2022; Walukow & Pangemanan, 

2015).  

Tabel 2.2 Matriks QSPM
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Nadya Hasna Latifa dan Dini Rochdian (2019) meneliti kajian strategi pemasaran 

usaha kedai Kopi Kadaka Cafetaria di Kota Bandung. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan dan memberikan alternatif 

strategi utama yang dapat diterapkan oleh kedai kopi tersebut. Metodologi pada 

penelitian ini menggunakan desain kualitatif, analisis matriks IFE, EFE, IE, dan 

SWOT serta matriks QSPM untuk mengevaluasi strategi secara objektif 

berdasarkan faktor faktor internal eksternal yang telah diidentifikasi pada tahap 

sebelumnya. Hasil pada penelitian ini kadaka cafetaria memiliki 14 faktor kunci 

internal dan 9 faktor kunci eksternal. Kadaka cafetaria terdiri atas 11 faktor 

kekuatan dan 3 faktor kelemahan. Terdapat kekuatan utama yaitu kualitas dan 

faktor kelemahan yaitu promosi. Pada faktor eksternal terdiri atas 6 faktor peluang 

dan 3 faktor ancaman. Pada faktor peluang, terdapat peluang usaha, sedangkan 

pada faktor ancaman utama yaitu tingkat persaingan kedai kopi yang sangat 

tinggi. Hasil matriks SWOT pada lkadaka cafetaria ini yaitu memperluas 

distribusi penjualan, membuka cabang baru di daerah lain, meninngkatkan 

promosi penjualan, dan mengembangkan produk serta mempertahankan ciri khas 

kedai kopi. 

 

Syamsurizal meneliti analisis strategi pada Coruca Coffee Shop Kisaran. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis lingkungan internal dan eksternal sekaligus 

merumuskan alternatif strategi pemasaran yang digunakan sebagai rujukan oleh 

Coruca Coffee Shop berdasarkan analisis SWOT dan matriks SWOT. Metode 
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penelitian ini dengan pendekatan kualitatif.  Penelitian ini dilakukan pada objek 

yang alamiah maksudnya, objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi 

oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada 

objek tersebut. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai internal faktor 

analisis (IFAS) sebesar 2,95 dengan rincian strenght (kekuatan) : 1,362 dan 

weakness (kelemahan) : 1,588. nilai eksternal faktor analisis (EFAS) sebesar 

3,197 dengan rincian opportunity (peluang) : 1,614 dan threat (ancaman) : 1,583. 

Hal ini menunjukkan bahwa Coruca coffee shop memiliki peluang yang besar 

untuk dimanfaatkan, namun juga memiliki kelemahan yang harus segera diatasi. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara teori 

dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan, yang akan dijadikan dasar dalam 

kegiatan penelitian. Kerangka berpikir kemudian bisa dijelaskan atau  

digambarkan dalam bentuk susunan bagan yang saling terhubung, atau bagan alir. 

Sehingga dari sumber berbeda, kerangka berpikir diartikan sebagai suatu diagram 

yang menjelaskan secara garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. 

Penelitian ini secara garis besar melakukan analisis manajemen strategi yang 

terdiri dari tahap input, tahap pencocokan dan tahap pengambilan keputusan. 

Bagan kerangka penulisan ditunjukan pada gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Objek Penelitian 

Kegiatan peneltian dilakukan di Kopi Adiksi, Kiyo dan Kopi Palapa yang 

bergerak pada bisnis kopi dari budidaya hingga penjualan Kopi Adiksi, Kiyo dan 

Kopi Palapa yang terletak dataran Kota Bandar Lampung. Objek penelitian akan 

lebih fokus pada strategi pengembangan bisnis dengan menggunakan metode 

Bisnis Model Canvas dan metode SWOT. 

 

3.2 Subjek Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian dibutuhkan sebuah data, data yang diperoleh 

melibatkan pemilik atau pihak internal dari Adiksi, Kiyo dan Kopi Palapa Kopi. 

 

3.3 Pengumpulan Data 
 

3.3.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan dan mendapatkan informasi serta 

data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan kepada 

pemilik langsung Kopi Adiksi, Kiyo dan Kopi Palapa. 

3.3.2 Studi Literatur 

Studi literatur digunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian berdasar 

penelitian penelitian sebelumnya, hal ini dapat membantu peneliti dalam 

menggunakan dan mengimplementasikan metode kedalam proses pengolahan 

data. 

3.3.3 Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan  untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk 

buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 
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keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data kemudian ditelaah guna mengetahui strategi bisnis Kopi 

Adiksi, Kiyo dan Kopi Palapa secara langsung serta faktor internal dan eksternal 

yang mempengaruhi bisnis Kopi Adiksi, Kiyo dan Kopi Palapa. Observasi yang di 

lakukan pada penelitian ini adalah Observasi langsung ke lokasi Kopi Adiksi, 

Kiyo dan Kopi Palapa. 

 

3.4 Jenis Data 

Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis data yang digunakan, yaitu: Data Primer dan 

sekunder: 

 Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari hasil studi lapangan 

seperti observasi langsung dan wawancara terhadap pemilik perusahaan yang 

mana ditujukan untuk menyesuaikan data yang ada dan terjadi. 

 Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan. Data sekunder ini bersumber dari kajian literatur yang mengutip dari 

jurnal, skripsi, buku, artikel, dan informasi lainnya. 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Berikut ini adalah Prosedur penelitian yang dilakukan: 

 Identifikasi Masalah: Perumusan masalah (berfokus pada strategi bisnis 

Kopi Adiksi, Kiyo dan Kopi Palapa) Tujuan penelitian (mendapatkan hasil 

strategi dari BMC dan SWOT) 

 Pengumpulan Data: Observasi langsung (dilakukan langsung di Kopi 

Adiksi, Kiyo dan Kopi Palapa)Wawancara (dilakukan langsung kepada pemilik 

Kopi Adiksi, Kiyo dan Kopi Palapa) 

 Kajian Literatur (berdasar sumber buku, Jurnal dan lainnya) 

 Analisis Data: Analisis strategi dari tahap masukan hingga keputusan 

 Intepretasi Hasil: Hasil 

 Kesimpulan (mendapat hasil analisis) 

Berikut ini adalah penjelasan masing-masing tahapan yang dilakukan: 
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1. Mulai 

Mulai adalah tahapan paling awal tentang perancangan pengembangan strategi 

bisnis menggunakan analisis IFE-EFE  

2. Identifikasi masalah 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah yang terjadi pada Kopi Adiksi, Kiyo 

dan Kopi Palapa, identifikasi ini dilakukan dengan pengamatan langsung dan 

wawancara kepada pemilik  Kopi Adiksi, Kiyo dan Kopi Palapa. Identifikasi 

masalah ini difokuskan terhadap pengembangan strategi bisnis Kopi Adiksi, Kiyo 

dan Kopi Palapa. 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian, data-data ini didapat dari wawancara dengan pemilik Kopi Adiksi, 

Kiyo dan Kopi Palapa langsung, selain itu data juga didapat dari Studi literatur dari 

penelitian terlebih dahulu. 

4. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis strategi bisnis . Analisis 

ini dilakukan guna untuk mengetahui elemen dasar atau aspek bisnis yang sedang 

berjalan. 

5. Interpretasi 

Hasil Interpretasi hasil didapat dari perhitungan dan pembahasan yang telah 

dilakukan peneliti, hasil hasil tersebut diperoleh dengan menggunakan analisis 

manajemen strategik 

6. Kesimpulan 

Kesimpulan didapat setelah mendapatkan hasil dari Intepretasi hasil yang telah 

diolah sebelumnya untuk menjawab rumusan masalah yang sesuai dengan tujuan, 

kemudian setelah itu peneliti mampu untuk memberikan  saran atau usulan yang 

berfokus pada stategi bisnis yang akan digunakan kedepannya. 

7. Selesai 

Setelah semua penelitian telah dilaksanakan, maka penelitian dinyatakan  

selesai. 
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3.6 Model Analisis 

Pada penelitian ini peneliti tidak hanya menggunakan pendekatan kuantitatif 

melainkan menggunakan pendekatan Kualitatif deskriptif. Penggunaan metode ini 

tidak hanya terbatas sampai dengan pengumpulan dan penyusunan data, 

melainkan analisis dan penafsiran tentang arti data tersebut. Dengan kata lain 

peneliti ingin bermaksud untuk memahami, mengungkap dan menjelaskan 

berbagai gambaran atas fenomena yang ada di lapangan kemudian dirangkum 

menjadi kesimpulan deskriptif berdasar data yang telah diteliti. 

 

Informasi yang diperoleh dari Matriks EFE, Matriks IFE, dan SWOT memberikan 

informasi masukan dasar untuk matriks tahap pencocokan dan keputusan yang 

dijelaskan dalam bab ini. Alat input membutuhkan ahli strategi untuk mengukur 

subjektivitas selama tahap awal proses perumusan strategi. Membuat keputusan 

kecil dalam matriks input mengenai kepentingan relatif faktor  eksternal dan 

internal memungkinkan ahli strategi untuk lebih efektif menghasilkan, 

memprioritaskan, mengevaluasi, dan memilih di antara strategi alternatif dalam 

matriks Quantitative Strategic Planning Matrix. (David Fred R & David Forest R, 

2017). 

 

3.7 Model Analisis Data 

Menurut Patton (Abdurrahaman, 2015) ―analisis data adalah mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katagori dan satuan uraian dasar‖ 

sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (Abdurrahaman, 2015) mendefinisikan 

analisis data sebagai ―proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan 

tema dan merumuskan hopotesis (Ide) seperti yang disarankan oleh data dan 

sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Adapun 

tahap dalam teknik analisis tersebut sebagai berikut (Sugiyono, 2011): 

1. Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi 

langsung ke lapangan, wawancara dengan pemilik Kopi Adiksi, Kiyo dan 

Kopi Palapa dan kajian pustaka buku ataupun jurnal. 
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2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses penyaringan data hasil pengumpulan data 

dengan menyisihkan data-data yang tidak relevan dan memfokuskan pada 

hal-hal inti sesuai dengan topik penelitian. Hasil dari reduksi data akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga peneliti lebih mudah 

dalam melanjutkan ke tahap berikutnya. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses menampilkan data hasil reduksi data agar 

lebih mudah dalam memahami kondisi yang terjadi dan memungkinkan 

adanya suatu pengambilan tindakan ke depannya. Dalam penelitian ini 

penyajian data dideskripsikan menggunakan teks naratif 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari analisis data. Penarikan 

kesimpulan akan didasari dari pada data yang mengarah atau sesuai 

dengan tujuan penelitian serta menjawab rumusan masalah dari penelitian  

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan hasil total nilai tertimbang IFE Adiksi Coffe memiliki skor 

sebesar 2,556 dan total nilai tertimbang EFE didapat sebesar 2,835 dapat 

ditentukan bahwa titik pertemuan dari kedua sumbu tersebut berada pada sel 

ke-5. Sementara itu Pada Kiyo Pramuka dan Kopi Palapa hasil total nilai 

tertimbang IFE masing-masing memiliki skor sebesar 2,725 dan 2,284. 

Sementara total nilai tertimbang EFE masing-masing didapat sebesar 2,663 

dan 2,555 dapat ditentukan bahwa titik pertemuan kedua objek tersebut 

berada pada sel ke-5. Adiksi Coffe, Kiyo Pramuka dan Kopi Palapa dapat 

menerapkan strategi pertumbuhan melalui integrasi horizontal adalah suatu 

kegiatan untuk memperluas perusahaan dengan cara membangun di lokasi 

yang lain, dan meningkatkan jenis produk serta pelayanan.  

 

2. Berdasarkan Tabel matriks QSPM Adiksi Coffe, Strategi ―meningkatkan 

kualitas produk‖ terpilih untuk menjadi strategi yang dapat dilaksanakan oleh 

Adiksi Coffe.  Sementara berdasarkan tabel matriks QSPM pada Kiyo 

Pramuka, strategi ―Memperbaiki kualitas pelayanan‖ terpilih untuk menjadi 

strategi yang harus dilaksanakan oleh Kiyo Pramuka. Sedangkan berdasarkan 

hasil matriks QSPM pada Kopi Palapa strategi ―Melakukan perbaikan layout 

atau perluasan tempat‖ terpilih untuk menjadi strategi yang harus 

dilaksanakan oleh Kopi Palapa. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut :  

1. Baik Adiksi Coffe, Kiyo Pramuka dan Kopi Palapa perlu menyadari kekuatan 

dan kelebihan yang dimiliki untuk dapat merumuskan strategi untuk 

meningkatkan kualitas produk dan layanan sehingga mampu bertahan dalam 

industri.  

 

2. Berdasarkan hasil analisis QSPM, Adiksi Coffe disarankan melaksanakan 

strategi peningkatan kualitas produk contohnya meningkatkan varian rasa dan 

kualitas bahan baku sehingga dapat memenuhi keinginan konsumen, Kiyo 

Pramuka disarankan menerapkan strategi memperbaiki kualitas pelayanan,  

Kualitas pelayanan ini terdiri dari keterandalan (reliability), daya tanggap 

(responsiveness), jaminan (assurance), empati (empathy) dan bukti langsung 

(tangibles) di dalam melayani para pelanggannya supaya merasa terpenuhi 

apa yang diinginkan konsumen, sehingga membuat kesan bahwa pelanggan 

tersebut terpuaskan dan Kopi Palapa disarankan menerapakan perbaikan 

layout dan perluasan tempat. Kopi Palapa harus memperbaiki tata letak 

sehingga dapat meminimalisir kesan sempit pada Kopi Palapa.
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